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ABSTRAK

Wilayah pantai selatan Garut memiliki bentangan pantai yang luas yang terbagi ke
dalam area berkarang dan area deburan ombak besar Samudra Hindia sehingga
sangat potensial untuk dikembangkan menjadi objek wisata. Pantai Sayang
Heulang merupakan salah satu pantai di Kecamatan Pameungpeuk yang mengalami
akselerasi pembangunan oleh Pemerintah Daerah Garut. Dengan adanya perubahan
lingkungan secara alami maupun akibat dari aktivitas manusia di pesisir pantai
maka dapat menjadi ancaman bagi biota yang hidup di daerah intertidal. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman, kemerataan dan dominasi
makrozoobentos di pantai Sayang Heulang Kabupaten Garut serta untuk
mengetahui  Kkorelasi antara  parameter lingkungan terhadap indeks
keanekaragaman. Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu transek kuadrat
dengan teknik hand sorting. Lokasi penelitian terbagi menjadi 2 stasiun yang
masing-masing memiliki 1 transek pada substrat yang berbeda. Parameter yang
digunakan untuk pengukuran kondisi lingkungan yaitu warna dan bau, substrat,
suhu, salinitas, intensitas cahaya, kedalaman, kecepatan arus, DO, BODs dan pH.
Hasil penelitian diperoleh sebanyak 56 sampel yang teridentifikasi ke dalam 4 ordo
dan 10 famili. Nilai indeks keanekaragaman dan nilai indeks kemerataan tertinggi
berturut-turut diperoleh stasiun 1l sebesar 1,64 dan 0,84. Nilai indeks dominansi
tertinggi diperoleh stasiun | sebesar 1,86. Hasil uji korelasi menunjukan bahwa
parameter lingkungan memiliki keterkaitan terhadap indeks keanekaragaman, baik
korelasi yang bernilai positif yaitu salinitas, DO, pH dan BODs, maupun korelasi
yang bernilai negatif yaitu suhu air, intensitas cahaya, kecepatan arus dan
kedalaman.
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